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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)
Pengambilan keputusan adalah proses pemilihan diantara berbagai alternatif aksi yang bertujuan untuk memenuhi satu atau beberapa sasaran. Pengambilan keputusan pada hakikatnya pemilihan alternatif yang paling kecil resikonya, untuk dilaksanakan dalam rangka pencapaian organisasi. 

Menurut Fahmi (2011 : 2) “Keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, hingga kepada terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi. Rekomendasi itulah yang selanjutnya dipakai dan digunakan sebagai pedoman basis dalam pengambilan keputusan.Oleh karena itu, begitu besarnya pengaruh yang akan terjadi jika seandainya rekomendasi yang dihasilkan tersebut terdapat kekeliruan atau adanya kesalahan-kesalahan yang tersembunyi karena faktor ketidakhati-hatian dalam melakukan pengkajian masalah.”
2.1.1. Ciri-Ciri Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)
Adapun menurut Kusrini (2007:104) ciri-ciri sebuah SPK seperti adalah sebagai berikut :

1. SPK ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan-keputusan yang kurang terstruktur dan umumnya dihadapi oleh para manajer yang berada di tingkat puncak.

2. SPK merupakan gabungan antara kumpulan model kualitatif dan kumpulan data.

3. SPK memiliki fasilitas interaktif yang dapat mempermudah hubungan antara manusia dengan komputer.

4. SPK bersifat luwes dan dapat menyesuaikan dengan perubahan-perubahan yang terjadi.
2.1.2. Karakteristik, Kemampuan dan Keterbatasan SPK
Sehubungan banyaknya definisi yang dikemukakan mengenai pengertian dan penerapan dari sebuah SPK, sehingga menyebabkan terdapat banyak sekali pandangan mengenai sistem tersebut. Beberapa karakteristik dan kemampuan dari SPK menurut Kusrini (2007:108) yaitu :

1. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
a. Mendukung seluruh kegiatan organisasi.
b. Mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi.

c. Dapat digunakan berulang kali dan bersifat konstan.

d. Terdapat dua komponen utama, yaitu data dan model.

e. Menggunakan baik data eksternal dan internal.

f. Memiliki kemampuan what-if analysis dan goal seeking analysis.

g. Menggunakan beberapa model kuantitatif.

2. Kemampuan Sistem Pendukung Keputusan
a. Menunjang pembuatan keputusan manajemen dalam menangani masalah semi terstruktur dan tidak terstruktur.
b. Membantu manajer pada berbagai tingkatan manajemen, mulai dari manajemen tingkat atas sampai manajemen tingkat bawah.

c. Menunjang pembuatan keputusan secara kelompok maupun perorangan.

d. Menunjang pembuatan keputusan yang saling bergantung dan berurutan.

e. Menunjang tahap-tahap pembuatan keputusan antara lain intelligensi, desain, choice, dan implementation.

f. Menunjang berbagai bentuk proses pembuatan keputusan dan jenis keputusan.

g. Kemampuan untuk melakukan adaptasi setiap saat dan bersifat fleksibel.

h. Kemudahan melakukan interaksi sistem.
i. Meningkatkan efektivitas dalam pembuatan keputusan daripada efisiensi.

j. Kemampuan pemodelan dan analisis pembuatan keputusan.

k. Kemudahan melakukan pengaksesan berbagai sumber dan format data.
Di samping berbagai karakteristik dan kemampuan seperti dikemukakan di  atas, SPK juga memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah :

1. Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak dapat dimodelkan, sehingga model yang ada dalam sistem tidak semuanya mencerminkan persoalan sebenarnya.

2. Kemampuan suatu SPK terbatas pada pembendaharaan pengetahuan yang dimilikinya (pengetahuan dasar serta model dasar).

3. Proses-proses yang dapat dilakukan oleh SPK biasanya tergantung juga pada kemampuan perangkat lunak yang digunakannya.

4. SPK tidak memiliki kemampuan intuisi seperti yang dimiliki oleh manusia. Karena walau bagaimana pun canggihnya suatu SPK, hanyalah sautu kumpulan perangkat keras, perangakat lunak dan system operasi yang tidak dilengkapi dengan kemampuan berpikir.

2.1.3. Tujuan Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan dalam manajemen memegang peranan yang sangat penting, karena keputusan yang diambil oleh seorang manajer adalah hasil akhir yang harus dilaksanakan oleh mereka yang tersangkut dalam organisasi. Adapun tujuan dari sistem pendukung keputusan menurut Turban dalam Kusrini (2007:13) :
1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi terstruktur.

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer.

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada perbaikan efisiensinya.

4. Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah.

5. Peningkatan produktivitas. Membangun satu kelompok pengambil keputusan, terutama para pakar, bisa sangat mahal. Pendukung terkomputerisasi bisa mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan para anggotanya untuk berada di berbagai lokasi yang berbeda-beda (menghemat biaya perjalanan). Selain itu, produktivitas staf pendukung (misalnya analis keuangan dan hukum) bisa ditingkatkan. Produktivitas juga bisa ditingkatkan menggunakan peralatan optimalisasi yang menentukan cara terbaik untuk menjalankan sebuah bisnis.
6. Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan kualitas keputusan yang dibuat. Sebagai contoh, semakin banyak data yang dikakses makin banyak juga alternatif yang bisa dievaluasi. Analisis resiko bisa dilakukan dengan cepat dan pandangan dari para pakar (beberapa dari mereka berada di lokasi yang jauh) bisa dikumpulkan dengan cepat dan dengan biaya yang lebih rendah. Keahlian bahkan bisa diambil langsung dari sebuah sistem komputer melalui metode kecerdasan tiruan. Dengan komputer, para pengambil keputusan bisa melakukan simulasi yang kompleks, memeriksa banyak skenario yang memungkinkan, dan menilai berbagai pengaruh secara cepat dan ekonomis. Semua kapabilitas tersebut mengarah kepada keputusan yang lebih baik.

7. Berdaya saing. Manajemen dan pemberdayaan sumber daya perusahaan. Tekanan persaingan menyebabkan tugas pengambilan keputusan menjadi sulit. Persaingan didasarkan tidak hanya pada harga, tetapi juga pada kualitas, kecepatan, kustomasi produk, dan dukunagn pelanggan. Organisasi harus mampu secara seiring dan cepat mengubah mode operasi, merekayasa ulang proses dan struktur, memberdayakan karyawan, serta berinovasi. Teknologi pengambilan keputusan bisa menciptakan pemberdayaan yang signifikan dengan cara memperbolehkan seseorang untuk membuat keputusan yang lebih baik secara cepat, bahkan jika mereka memiliki pengetahuan yang kurang.
8. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan. Menurut Simon (1977), otak manusia memiliki kemampuan yang terbatas untuk memproses dan menyimpan informasi. Orang-orang kadang sulit mengingat dan menggunakan sebuah informasi dengan cara yang bebas dari kesalahan.

2.1.4. Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Turban, dkk (2007:143), Komponen Decision Support System (DSS) Terdiri dari :
1. Subsistem Data (Data Subsystem)

Subsistem data merupakan komponen SPK penyedia data bagi sistem.Data dimaksud disimpan dalam data base yang diorganisasikan oleh suatu sistem dengan sistem manajemen pangkalan data (Data Base Management System/DBMS). Melalui pangkalan data inilah data dapat diambil dan diekstrasi dengan cepat.

2. Subsistem Model (Model Subsystem)

Keunikan dari SPK adalah kemampuannya dalam mengintegrasikan data dengan model-model keputusan. Model merupakan peniruan dari alam nyata. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah pada setiap model yang disimpan hendaknya ditambahkan rincian keterangan dan penjelasan yang komprehensif mengenai model yang dibuat, sehingga pengguna atau perancang :

a. Mampu membuat model yang baru secara mudah dan cepat.

b. Mampu mengakses dan mengintegrasikan subrutin model.

c. Mampu menghubungkan model dengan model yang lain melalui pangkalan data.

d. Mampu mengelola model base dengan fungsi manajemen yang analog dengan manajemen database (seperti mekanisme untuk menyimpan, membuat dialog, menghubungkan, dan mengakses model).

3. Subsistem Dialog (User System Interface)

Keunikan lain dari SPK adalah adanya fasilitas yang mampu mengintegrasikan sistem terpasang dengan pengguna secara interaktif. Melaui subsistem dialog inilah sistem diartikulasikan dan diimplementasikan sehingga pengguna dapat berkomunikasi dengan sistem yang dirancang. Fasilitas yang dimiliki oleh subsistem ini dapat dibagi menjadi tiga komponen, yaitu :

a. Bahasa aktif (Action Language), perangkat yang digunakan untuk berkomunikasi dengan sistem, seperti keyboard, joystick, panel-panel sentuh lain, perintah suara atau key function lainnya.

b. Bahasa tampilan (Presentation Language), perangkat yang digunakan sebagai sarana untuk menampilkan sesuatu, seperti printer, grafik display, plotter, dan lainnya.

c. Basis pengetahuan (Knowladge Base), perangkat yang harus diketahui pengguna agar pemakaian sistem bias efektif.

2.1.5. Tahapan Proses Pengambilan Keputusan
Ada 4 tahap yang harus dilalui dalam proses pengambilan keputusan yaitu :

1. Penelusuran (intelligence)

Tahap ini merupakan tahap pendefinisian masalah serta identifikasi informasi yang dibutuhkan yang berkaitan dengan persoalan yang di hadapi serta keputusan yang akan di ambil.

2. Perancangan (design)

Tahap ini merupakan tahap analisa dalam kaitan mencari atau merumuskan alternatif-alternatif pemecahan masalah.

3. Pemilihan (choice)

Yaitu memilih alternatif solusi yang diperkirakan paling sesuai.

4. Implementasi (implementation)

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil.
2.1.6. AHP (Analitycal Hierarchy Process)
Menurut Kusrini (2007:133), pada dasarnya proses pengambilan keputusan adalah memilih suatu alternative. Peralatan utama AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Keberadaan hierarki memungkinkan dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu bentuk hierarki.
AHP memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan proses pengmabilan keputusan. Salah satunya adalah dapat digambarkan secara grafis sehingga mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan.

2.1.7. Prinsip Dasar AHP

Dalam menyelesaikan permasalahan dengan AHP ada beberapa prinsip yang harus dipahami, di antaranya adalah:
1. Membuat hierarki
Sistem yang kompleks bila dipahami dengan memecahnya menjadi elemen-elemen pendukung, menyusun elemen secara hierarki, dan menggabungkannya atau mensintesisnya.

2. Penilaian kriteria dan alternatif
Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Menurut Saaty (1998), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat. Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty bisa diukur menggunakan tabel analisis seperti ditujukan pada tabel berikut.

Tabel II.1
Skala Penilaian Perbandingan Pasangan
	Intensitas Kepentingan 
	Keterangan

	1
	Kedua elemen sama pentingnya

	3
	Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya

	5
	Elemen yang satu lebih penting daripada elemen yang lainnya

	7
	Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen yang lainnya

	9
	Satu elemen mutlak penting daripada elemen yang lainnya

	2, 4, 6, 8
	Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

	Kebalikan
	Jika aktivitas I mendapat satu angka dibandingkan dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya dibandingkan dengan i


     Sumber Kusrini (2007:134)
3. Synthesis of priority (menentukan prioritas)
Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan (pairwise comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif dari seluruh alternatif kriteria bisa disesuaikan dengan judgement yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot dan prioritas dihitung dengan memanipulasi matriks atau melalui penyelesaian persamaan matematika.
4. Logical consistency (konsistensi logis)
Konsistensi memiliki dua makna. Pertama, objek-objek yang serupa bisa dikelompokan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Kedua, menyangkut tingkat hubungan antar objek yang didasarkan pada criteria tertentu.

2.1.8. Prosedur AHP
Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam menggunakan metode AHP meliputi : 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari permasalahan yang dihadapi. 

2. Menentukan prioritas elemen

a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan pasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan.

b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya. Matriks K merupakan matriks perbadingan berpasangan antar kriteria.

3. Sintesis

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks.

c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapatkan nilai bobot prioritas.

4. Mengukur Konsistensi

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah sebagai berikut:

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dikalikan dengan bobot prioritas elemen pertama, kemudian setiap nilai pada kolom kedua dilkalikan dengan bobot prioritas elemen kedua dan seterusnya.

b. Jumlahkan setiap baris

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan.

d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut λ maks

5. Hitung Indeks Konsistensi/Consistency Index (CI) dengan rumus:

𝐶𝐼 = (𝜆𝑚𝑎𝑥 – 𝑛)/(𝑛-1)
dimana n = banyaknya elemen

6. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR) dengan rumus:

𝐶𝑅= 𝐶𝐼/I𝑅
dimana  CR = Consistency Ratio/konsistensi rasio 

CI = Consistency Index/indeks konsistensi 

IR = Random Consistency/konsistensi random

7. Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio kosistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0.1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.

Daftar indeks random konsistensi (IR) bisa dilihat dalam tabel.

Tabel II.2
Daftar Indeks Random Konsistensi (IR)
	Ukuran Matriks
	Nilai IR

	1,2
	0,00

	3
	0,58

	4
	0,90

	5
	1,12

	6
	1,24

	7
	1,32

	8
	1,41

	9
	1,45

	10
	1,49

	11
	1,51

	12
	1,48

	13
	1,56

	14
	1,57

	15
	1,59


        Sumber Kusrini (2007:136)
2.1.9. Expert Choice (EC)
Alat bantu yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Expert Choice (EC). Expert Choice (EC) merupakan suatu program aplikasi yang dapat digunakan sebagai salah satu tool untuk membantu para pengambil keputusan dalam menentukan keputusan. Expert Choice (EC) menawarkan beberapa fasilitas, mulai dari input data-data kriteria, dan beberapa alternatif pilihan, sampai dengan penentuan tujuan. Expert Choice (EC) mudah dioperasikan dengan interface  yang sederhana. Kemampuan lain yang disediakan adalah mampu melakukan analisa secara kuantitatif dan kualitatif sehingga hasilnya rasional. Didukung dengan grafik gambar dua dimensi membuat Expert Choice (EC) semakin menarik. Expert Choice (EC) didasarkan pada method atau proses hirarki analitik (Analytical Hierarchy Proces).
2.2. Penelitian Terkait

Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Revano dan Herlambang (2014:61), PT.AUTO 2000 sebagai dealer yang dipercaya untuk memasarkan kendaraan dengan merk Toyota. PT. AUTO 2000 sering kali mengalami kesulitan dalam membantu konsumen menentukan jenis dan tipe kendaraan yang akan mereka beli. Hal ini disebabkan begitu banyaknya merk dan harga bersaing yang ditawarkan oleh pihak produsen otomotif. Dengan mempertimbangkan banyak kriteria dan faktor, diperlukan suatu analisa yang cermat untuk mengolah semua kriteria tersebut, maka diperlukan suatu sistem yang dalam hal ini digunakan sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode AHP untuk memilih dan mengelompokkan kriteria-kriteria yang dipilih oleh konsumen, sehingga dapat membantu konsumen dalam memilih kendaraan yang paling tepat, sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.
Menurut Saripah (2015:90), Setelah melakukan penelitian, pengujian dan penghitungan berdasarkan proses penggunaan metode AHP, diperoleh hasil perangkingan bobot tertinggi yaitu berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan baik secara manual dan software expert choice 2000, maish banyak kekurangan dan kelemahan sehingga untuk kedepannya perlu dikembangkan agar menjadi lebih baik”.
Menurut Nanang dkk (2016:63), Dari perancangan dan implementasi yang telah dilakukan ada beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan sebagai hasil penilitian, antara lain :

1. Metode AHP dapat di implementasikan pada aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan kendaraan mobil baru yang menghasilkan urutan merek mobil berdasarkan nilai standar dari user dan nilai tingkat kepentingan yang didapat dari kuisioner dimana nilai akhir merupakan urutan akhir yang dijadikan pendukung dalam mengambil sebuah keputusan pemilihan mobil baru.
2. Dengan di buatnya aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan mobil baru ini dapat memudahkan pengguna untuk mencari mobil baru sesuai dengan keinginannya tanpa harus datang ke setiap dealer-dealer terlebih dahulu.

3. Metode AHP dapat digunakan untuk pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan mobil baru.
2.3. Objek Penelitian
2.3.1. Pengertian Mobil
Mobil adalah kendaraan darat yang digerakkan oleh tenaga mesin, beroda empat atau lebih (selalu genap), biasanya menggunakan bahan bakar minyak (bensin atau solar) untuk menghidupkan mesinnya. Mobil kependekan dari otomobil yang berasal dari bahasa Yunani 'autos' (sendiri) dan Latin 'movére' (bergerak).

2.3.2. Mobil BMW
BMW (Bayerische Motoren Werke, atau dalam Bahasa Inggris, Bavarian Motor Works), adalah sebuah perusahaan otomotif Jerman yang memproduksi mobil dan sepeda motor. BMW didirikan pada tahun 1916 oleh Franz Josef Popp. BMW AG adalah perusahaan induk dari merk mobil MINI dan Rolls-Royce, dan, dulunya Rover. BMW dikenal sebagai salah satu perusahaan mobil mewah dengan performa tinggi, dan juga salah satu perusahaan mobil pertama yang menggunakan teknologi ABS.
Berikut beberapa faktor dalam pembelian mobil BMW adalah:

1. Nyaman untuk dikendarai, dengan ukuran ketebalan body 1.2 mm khas pabrikan Eropa, mobil akan terasa mantap saat dijalankan. Jelas beda dengan mobil-mobil jepang yang standardnya hanya 0.8 mm.
2. Aman, dengan airbag yang mumpuni, kemudian rem ABS, dan fitur-fitur lainnya.
3. Mobil BMW berpenggerak roda belakang, yang secara teknis relatif unggul dibandingkan berpenggerak roda depan.
4. Trend atau Gengsi, mobil BMW dikenal dengan desain yang berkelas serta interior ataupun ekterior yang mewah menjadikan mobil ini sebagai faktor keberhasilan dan gaya hidup dalam kalangan atau komunitas tertentu.
2.3.3. Sejarah PT Tunas Mobilindo Parama
PT TUNAS RIDEAN TBK merupakan salah astu perusahaan yang bergerak dalam bidang penyedia kendaraan yang ada di indonesia. Perusahaan ini memiliki kantor pusat yang berlokasi di jakarta. Awal berdirinya perusahaan ini terjadi pada tahun 1967 yang merupakan importir serta penjual mobil baru dan bekas dengan merk Fiat, Holden dan Merchedes-benz. Pada tahun 1974 perusahaan ini ditunjuk sebegai dealer resmi mobil toyota, Daihatsu, BMW, Peugeot dan Renault untuk wilayah jakarta dan sekitarnya. Tak hanya itu, perusahaan juga memiliki hak eksklusif untuk mendistribusikan sepeda motor dengan merk honda dan mobil daihatsu untuk wilayah lampung dan sumatera selatan.

Seiring dengan perkembangan perusahaan yang semakin meningkat, pada tahun 1980 didirikan sebuah induk perusahaan yang kemudian diberi nama PT Tunas Ridean. Tak membutuhkan waktu lama lagi bagi PT Tunas Ridean dalam upayanya untuk go public. Terbukti pada tahun 1995 perusahaan ini melakukan penawaran umum perdana melalui proses akuisisi oleh group jardine motors yang merupakan distributor yang memiliki jaringan di Asia, Inggris, Eropa dan Amerika. Sejak saat itu, perusahaan mencatatkan sahamnya di bursa efek indonesia. Salah satu divisi seperti yang dijelaskan diatas, adalah Tunas BMW yang merupakan anak perusahaan PT Tunas Ridean tbk group. Nama anak perusahaan tersebut adalah PT Tunas Mobilindo Parama yang berkantor pusat di jl dr supomo, Tebet Jakarta. Untuk BMW cabang Jakarta Barat, saat ini beralamat di jl. Tomang Raya No. 19 Jakarta Barat 11410 Telp (021) 5633152 Fax (021) 5683172 tepatnya disebelah area JNE.
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